Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) Kelas 6 SD
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL (IPAS) — FASE C (KELAS 6)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Dasar (SD) / Fase C (Kelas 6)

	Mata Pelajaran
	: Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)

	Alokasi Waktu
	: 15 JP (5 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 7: Bumi Kita Terancam Bahaya (Krisis Lingkungan & Iklim)

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) & Inkuiri

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Papan tulis, media gambar/benda konkret, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Menjelaskan mekanisme efek rumah kaca dan hubungannya dengan kenaikan suhu rata-rata global.
Menganalisis dampak deforestasi terhadap siklus karbon dan kepunahan spesies satwa endemik.
Merumuskan solusi mitigasi berbasis kearifan lokal untuk menjaga kelestarian lingkungan hidup.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Menganalisis ancaman kerusakan biosfer akibat emisi karbon, pencemaran air/tanah, pemutihan karang laut, naiknya permukaan laut, serta pentingnya komitmen mitigasi perubahan iklim global.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Topik A: Ragam Bencana Geologis dan Hidrometeorologis
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membedakan mekanisme pergeseran lempeng tektonik dan curah hujan ekstrem.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Topik B: Mitigasi dan Kesiapsiagaan Menghadapi Bencana
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Merancang tas siaga bencana keluarga dan peta evakuasi sekolah.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Topik C: Adaptasi Perubahan Iklim dan Rehabilitasi Lingkungan
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membangun tanggul mangrove untuk mencegah abrasi pesisir pantai.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Tindakan penyelamatan diri pertama yang paling tepat saat kita berada di dalam ruang kelas dan merasakan gempa bumi kuat adalah...
A. Berteriak histeris dan berebut berlari keluar pintu
B. Berlindung di bawah meja yang kokoh sambil memegangi kaki meja (Drop, Cover, Hold On)
C. Berdiri di dekat jendela kaca besar
D. Menggunakan lift gedung untuk turun
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Berlindung di bawah meja melindungi kepala dan tubuh dari reruntuhan plafon dan benda jatuh.
2. Tanda-tanda alam yang patut diwaspadai sebagai peringatan dini akan terjadinya gelombang tsunami di pesisir setelah gempa besar adalah...
A. Air laut tiba-tiba surut sangat jauh ke tengah laut secara cepat
B. Ombak menjadi tenang dan angin berhenti
C. Ikan berenang ke tepi pantai
D. Langit menjadi gelap berawan
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Surutnya air laut secara drastis setelah gempa dasar laut adalah tanda khas datangnya gelombang tsunami.
3. Benda-benda esensial yang wajib disiapkan di dalam Tas Siaga Bencana (TSB) keluarga antara lain...
A. Televisi dan konsol game
B. Surat-surat penting, air minum, makanan darurat, kotak P3K, senter, dan peluit
C. Perabotan lemari pakaian
D. Koleksi mainan anak
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Dokumen identitas, pertolongan pertama, air, dan alat sinyal darurat adalah barang wajib evakuasi cepat.
4. Upaya pelestarian alam yang efektif untuk mencegah bencana tanah longsor di daerah lereng perbukitan adalah...
A. Menebangi pohon besar untuk dijadikan kebun sayur semusim
B. Membuat sistem terasering (sengkedan) dan menanam pohon berakar dalam
C. Menguruk tanah lereng dengan semen beton tanpa drainase
D. Membakar semak belukar
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Terasering dan akar pohon kuat mengikat partikel tanah agar tidak mudah longsor saat hujan lebat.
5. Alat pengukur dan pencatat kekuatan getaran gempa bumi disebut...
A. Seismograf
B. Barometer
C. Anemometer
D. Termometer
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Seismograf adalah alat ilmiah yang mencatat gelombang getaran seismik gempa dalam skala Richter.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) • Bab 7: Bumi Kita Terancam Bahaya (Krisis Lingkungan & Iklim)
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Topik A: Ragam Bencana Geologis dan Hidrometeorologis
Petunjuk: Membedakan mekanisme pergeseran lempeng tektonik dan curah hujan ekstrem.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Topik B: Mitigasi dan Kesiapsiagaan Menghadapi Bencana
Petunjuk: Merancang tas siaga bencana keluarga dan peta evakuasi sekolah.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Topik C: Adaptasi Perubahan Iklim dan Rehabilitasi Lingkungan
Petunjuk: Membangun tanggul mangrove untuk mencegah abrasi pesisir pantai.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Bab bumi kita terancam bahaya membekali peserta didik dengan pemahaman ilmiah mengenai ragam bencana alam geologis (gempa bumi, gunung meletus, tsunami) dan bencana hidrometeorologis (banjir bandang, tanah longsor, kekeringan, angin puting beliung).
Peserta didik mempelajari mitigasi bencana: tindakan pra-bencana (kesiapsiagaan, tas siaga bencana, jalur evakuasi), saat bencana terjadi (drop, cover, hold on saat gempa), dan pasca-bencana.
Materi juga membedah pengaruh krisis iklim global terhadap frekuensi bencana cuaca ekstrem di kawasan pesisir dan dataran rendah Indonesia.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Mitigasi Bencana
	Serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun penyadaran kemampuan menghadapi ancaman bencana.

	Gempa Tektonik
	Guncangan bumi yang disebabkan oleh pelepasan energi akibat patahan atau pergeseran lempeng kerak bumi.

	Tsunami
	Gelombang laut dahsyat yang dipicu oleh gempa bumi tektonik atau letusan gunung berapi di dasar laut.

	Tas Siaga Bencana (TSB)
	Tas darurat berisi dokumen penting, obat, makanan tahan lama, senter, dan pakaian untuk bertahan hidup 3 hari pertama pascabencana.

	Hutan Mangrove (Bakau)
	Ekosistem hutan pesisir yang berfungsi sebagai benteng alami pemecah ombak tsunami dan pencegah abrasi air laut.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




